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“Bukanlah orang-orang yang paling baik dari pada kamu siapa yang 
meninggalkan dunianya karena akhirat, dan tidak pula meninggalkan 
akhiratnya karena dunianya, sehingga ia dapat kedua-duanya semua. Karena di 
dunia itu penyampaikan akhirat. Dan jangankah kamu jadi memberatkan atas 
sesama manusia“. (H.R Muslim) 
 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha dan 
alokasi waktu usaha Terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Jalan 
Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian dikategorikan 
sebagai penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi sebanyak 52 pedagang 
kaki lima. Jumlah sampel yang diperoleh berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
berjumlah 52 pedagang. Data yang digunakan berupa data primer yang diambil 
dengan metode angket. Teknik analisis regresi berganda menggunakan uji hipotesis 
secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara simultan (uji F), sedangkan olah data 
yang digunakan adalah SPSS 21. 
 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
modal, lama usaha dan alokasi waktu usaha sebagai variabel bebas secara simultan 
(bersama-sama) terhadap pendapatan pedagang kaki lima sebagai variabel terikat. 
Sedangkan hasil uji hipotesis secara uji Parsial (uji T) menunjukkan bahwa modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, lama 
usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima sedangkan 
alokasi waktu usaha berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Suatu pembangunan ekonomi tidak saja tergantung pada pengembangan 
industrialisasi dan program-program pemerintah. Namun, tidak pula lepas dari 
peran sektor informal yang merupakan “katup pengaman” dalam pembangunan 
ekonomi. Keberadaan sektor informal tidak dapat diabaikan dalam pembangunan 
ekonomi. 
Dalam sejarah perekonomian Indonesia, kegiatan usaha sektor informal 
sangat potensial dan berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan 
penyerapan tenaga kerja secara mandiri. Jauh sebelum krisis ekonomi sektor 
informal sudah ada, resesi ekonomi nasional tahun 1998 hanya menambah jumlah 
tenaga kerja yang bekerja disektor informal. Pedagang sektor informal adalah orang 
yang bermodal relatif sedikit berusaha dibidang produksi barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat. Usaha tersebut 
dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan 
yang informal (Winardi, 2000). 
Menurut Todaro (1998) karakteristik sektor informal adalah sangat bervariasi 
dalam bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit produksi yang 
dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak menggunakan tenaga kerja 
(padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana, para pekerjanya sendiri 
biasanya tidak memiliki pendidikan formal, umumnya tidak memiliki keterampilan 





pendapatan mereka cenderung rendah dibandingkan dengan kegiatan bisnis 
yang dilakukan di sektor formal. Pendapatan tenaga kerja informal bukan berupa 
upah yang diterima tetap setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah 
pada sektor formal diintervensi pemerintah melalui peraturan Upah Minimum 
Propinsi (UMP). Tetapi penghasilan pekerja informal lepas dari campur tangan 
pemerintah. 
Prospek dan perkembangan sektor informal meningkat dari tahun ke tahun 
ternyata tidak sejalan dengan permasalahan yang dihadapi oleh sektor informal, 
baik permasalahan intern maupun ekstern. Permasalahan intern yang dihadapi oleh 
sektor informal adalah banyaknya pesaing usaha yang sejenis, belum adanya 
pembinaan yang memadai dan akses kredit yang masih sukar dan terbatas. 
Sedangkan permasalahan eksternal yang dihadapi sektor informal adalah struktur 
modal yang sangat lemah, terbatasnya komoditas yang diperjualkan, pendidikan 
rendah dan kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai.  
Usaha di sektor informal ini kurang dapat berkembang ke arah usaha yang 
lebih besar walaupun memiliki daya jual yang cukup tinggi, hal ini disebabkan 
adanya keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan yang usaha yang masih 
bersifat tradisional, tambahan modal kredit dari pihak ketiga yang masih relatif 
kecil dan informasi tentang dunia usaha sangat terbatas, jumlah dan kualitas tenaga 
kerja yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual hanya sebatas kebutuhan untuk 
barang dagangan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendapatan usaha sektor 





Fenomena yang penulis dapatkan dari Pedangang kaki lima di Jalan 
Talasalapang menjual berbagai jenis barang dagangan seperti makanan, minuman, 
pulsa, bengkel, assesories, campuran sepatu dan sandal, serta pakaian. Tujuan 
pedagang kaki lima secara umum untuk memperoleh pendapatan. Untuk 
memperoleh pendapatan para pedagang kaki lima harus memiliki modal untuk 
menjalankan usaha. Modal yang digunakan pedagang kaki lima secara umum 
sangat kecil, karena secara umum menggunakan modal sendiri maupun modal 
pinjaman. Modal pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan relatif sangat 
kecil dikarenakan usaha mereka masih kecil. Selanjutnya pendapatan juga berkaitan 
dengan jam kerja, dimana para pedagang kaki lima memiliki waktu dalam 
berdagang pagi hingga malam ataupun hanya sore hingga malam. Sehingga waktu 
juga menjadi kendala untuk memaksimalkan pendapatan disebabkan pedagang kaki 
lima hanya menjual dagangannya pada waktu tertentu. Untuk meningkatkan 
pendapatan seseorang pedagang tidak hanya memerlukan modal untuk menjalani 
usahanya, masih ada beberapa faktor lain yang diperlukan. Faktor lain yang penting 
dalam menjalani usaha adalah lama usaha. Lama usaha para pedagang kaki lima 
juga bervariasi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan bahwa pedagang kaki 
lima yang sudah bertahan hingga lima tahun menyatakan memperoleh pendapatan 
yang menurut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup, serta bagi pedagang kaki 
lima yang belum mencapai lima tahun juga memperoleh pendapatan, akan tetapi 
masih terdapat pedagang kaki lima yang tidak bertahan atau tidak berdagang lagi 
yang disebabkan mengalami kerugian, kekurangan modal dan waktu berdagang 





Penelitian ini berkaitan dengan yang dijelaskan oleh Wiwin Agustian (2015) 
untuk memaksimalkan, pedagang dapat memanfaatkan faktor internal terutama 
faktor pengetahuan dalam menjual; dan juga diketahui bahwa faktor eksternal yang 
terdiri dari faktor lokasi dan faktor perilaku konsumen mempunyai pengaruh 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 
Dalam meningkatkan pendapatannya, sektor informal akan mendapat 
kesulitan dalam mewujudkannya tanpa dukungan dan bantuan dari pihak-pihak 
terkait, bagaimanapun mereka menghadapi keterbatasan-keterbatasan yang kadang 
kala tidak dapat mereka pecahkan sendiri. Ketiadaan akan dukungan yang diberikan 
terhadap pedagang sektor informal ini oleh pemerintah merupakan kendala bagi 
usaha mereka untuk lebih maju dan berkembang. 
Pedagang kaki lima merupakan salah satu sektor informal yang dominan di 
daerah perkotaan, sebagai wujud kegiatan ekonomi skala yang menghasilkan dan 
mendistribusikan barang dan jasa, barang-barang yang dijual pinggir-pinggir jalan 
dan pusat-pusat kota yang ramai akan pengunjung, mereka mneyediakan 
barangbarang kebutuhan bagi golongan tersebut, tetapi tidak jarang mereka yang 
berasal dari golongan ekonomi atas juga ikut menyerbu sektor informal.  
Dengan demikian sektor informal memiliki peranan penting dalam 
memberikan kontribusi dan sumbangan bagi pembangunan perkotaan karena sektor 
informal mampu menyerap tenaga kerja terutama masyarakat kelas bawah yang 
cukup signifikan sehingga mengurangi masalah pengangguran diperkotaan dan 
meningkatkan penghasilan kaum miskin diperkotaan. Selain itu, sektor informal 





baik dapat mengakibatkan ketidak aturan tata kota, sebagai mana kita ketahui 
banyak pedagang kaki lima yang menjalankan aktifitasnya ditempat-tempat yang 
tidak seharusnya menjadi Public Space. Public Space merupakan tempat umum 
dimana masyarakat bisa bersantai, berkomunikasi, dan menikmati pemandangan 
kota, tempat umum tersebut biasanya berupa taman, trotoar, halte, bus dan lain-lain. 
Trotoar yang digunakan untuk berjualan dapat mengganggu para pejalan kaki, 
seringkali kehadiran pedagang kaki lima tersebut mengganggu arus lalu lintas 
karena para konsumen pengguna jasa memarkirkan kendaraannya dipinggir jalan, 
ketidak aturan tersebut mengakibatkan public space keliatan kumuh sehingga tidak 
nyaman lagi untuk bersantai ataupun berkomunikasi. Jalan Talasalapang adalah 
salah satu ruas jalan raya di kota Makassar yang merupakan jalan yang 
menghubungkan antara jalan Sultan Alauddin menuju kawasan permukiman warga. 
Di Jalan Talasalapang ini juga terdapat salah satu universitas swasta yaitu 
Universitas Muhammadiyah Makassar yang mayoritas mahasiswa dan 
mahasiswinya bertempat tinggal sementara atau kost di sekitar Jalan Talasalapang. 
Ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki 
lima yang berjualan di sepanjang Jalan Talasalapang, adapun jumlah pedagang kaki 
lima di Jalan Talasalapang sekitar 52 respoden. 
Salah satu pembangunan yang sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini 
adalah melalui pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi mengarah pada 
kebijakan yang diambil pemerintah guna mencapai kesempatan kerja dan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tujuan pembangunan ekonomi sendiri 





masyarakat. Akan tetapi yang menjadi pokok permasalahan dalam pembangunan 
ekonomi pada umumnya adalah distribusi pendapatan yang tidak merata. 
Ketidak meratanya kepemilikan aset produktif yang dimiliki setiap orang 
merupakan salah satu penyebab ketidakmeratanya pendapatan (Todaro, 2006). Bagi 
masyarakat yang memiliki modal dan tingkat pendidikan tinggi, tentunya mereka 
bisa mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat 
yang hanya memiliki modal dan keahlian yang rendah. Hal tersebut tentunya juga 
dirasakan bagi masyarakat yang mencari keberuntungan dalam berdagang, modal 
dan keterampilan atau pendidikan akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang 
akan diperoleh bagi pedagang nantinya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 
yaitu : Alokasi waktu usaha, lama usaha, dan modal kerja.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ditarik masalah untuk meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan sektor informal dengan judul 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 
Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang Kaki Lima di 
Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
2. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang Kaki Lima 





3. Apakah alokasi waktu usaha berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang 
Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan 
Pedagang Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan 
Pedagang Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. 
3. Untuk mengetahui apakah alokasi waktu usaha berpengaruh terhadap 
pendapatan Pedagang Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan Pedagang Kaki Lima 
khususnya di sekitar Jalan Talasalapang Kota Makassar. 
2. Sebagai masukan bagi pemerintah khususnya pemerintah Kota Makassar 
dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan pada sektor informal 
khususnya Pedagang Kaki Lima. 








TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
a. Konsep pendapatan 
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk 
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. 
Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah 
merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran (Samuelson dan Nordhaus, 1997). 
Selanjutnya, pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 
(biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga kerja, 
pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran 
transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi 
pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 1997). 
Dalam analisis ekonomi makro, istilah pendapatan nasional (national income) 
dipakai berkenaan dengan pendapatan agregat suatu Negara dari sewa, upah, bunga 
dan pembayaran, tidak termasuk biaya transfer (tunjangan pengangguran, pensiun 
dan lain sebagainya). 
Pada awal abad ke 20, gagasan-gagasan berkenan dengan pendapatan 
diperkenalkan oleh Fisher dan Hicks. Fisher menegaskan bahwa pendapatan adalah 
sebagian dari serangkaian kejadian yang berkaitan dengan beberapa tahap yang 






Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal dalam 
penentuan tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat pendapatan yang akan 
dihasilkan dalam suatu produksi. Dengan efisiensi biaya produksi maka akan 
mencapai profit/keuntungan yang maksimum karena profit merupakan salah satu 
tujuan penting dalam berusaha. 
Pendapatan total adalah sama dengan jumlah unit output yang terjual 
dikalikan dengan harga output per unit. Keynes (Jhingan,2007) mengatakan dalam 
teori ekonomi bahwa kecenderungan mengkonsumsi yang menyoroti hubungan 
antara kecenderungan mengkonsumsi dan pendapatan. Bila pendapatan meningkat, 
konsumsi juga meningkat, tetapi kenaikan ini tidak sebanyak kenaikan pada 
pendapatan tersebut. Tingkah-laku konsumsi ini selanjutnya menjelaskan mengapa 
ketika pendapatan naik, tabungan juga naik. 
Pendapatan diakibatkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan dalam 
memanfaatkan faktor-faktor produksi untuk mempertahankan diri dan 
pertumbuhan. Seluruh kegiatan perusahaan yang menimbulkan pendapatan secara 
keseluruhan disebut earning process. Secara garis besar earning process 
menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif (pendapatan dan keuntungan) dan 









a).  Gaji dan Upah 
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan untuk 
orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu atau satu bulan. 
b).  Pendapatan dari Usaha Sendiri 
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurang dengan biaya-biaya 
yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga sendiri, 
nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 
c).  Pendapatan dari Usaha Lain 
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini 
merupakan pendapatan sampingan antara lain: pendapatan dari hasil menyewakan 
asset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan 
pensiun, dan lain-lain. 
b.  Sektor Informal 
Konsep sektor informal pada awalnya dikemukakan oleh Hart (1971), dimana 
sektor informal sebagai bagian angkatan kerja dikota yang berada di luar pasar 
tenaga kerja yang terorganisir. Sedangkan studi yang dilakukan oleh International 
Labour Organization (ILO,1972) mengungkapkan bahwa sektor informal tidak 
sebatas pada pekerjaan dikawasan pinggiran kota besar, namun juga meliputi 
berbagai aktivitas ekonomi yang bersifat mudah untuk dimasuki, menggunakan 
sumber daya lokal sebagai faktor produksi utama usaha milik sendiri, skala operasi 
kecil, berorientasi pada penggunaan tenaga kerja dengan penggunaan teknologi 





formal, tidak merasakan secara langsung dampak dari kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah dan pasarnya bersifat kompetitif. 
Sebagian besar pembicaraan tentang sektor informal berangkat dari sifat 
mendua yang dipandang bersumber pada perekonomian kota di Negara dunia ketiga 
yang non sosialis. Ini berarti bahwa istilah sektor informal menunjuk pada adanya 
dualisme yang ciri kedua bagian saling bertentangan, sektor formal digunakan 
dalam pengertian pekerja bergaji dan perusahaan besar yang lain, karena itu 
beberapa penulis berbicara tentang sektor yang terorganisasi, terdaftar dan 
dilindungi oleh hukum. Kegiatan perekonomian yang tidak memenuhi kriteria ini 
kemudian dimasukkan dalam istilah sektor informal, suatu yang mencakup 
pengertian berbagai kegiatan yang sering tercakup dalam istilah umum “usaha 
sendiri”. Ini merupakan jenis kesempatan kerja yang kurang terorganisir yang sulit 
dipantau atau karena itu sering dilupakan dalam sensus resmi. Definisi sektor 
informal ini kurang baik sehingga sering dilengkapi dengan suatu daftar kegiatan 
agak berbeda yang terlihat apabila menyusuri jalan-jalan kota didunia ketiga 
seperti: pekerja kaki lima, penjual koran, anak-anak penyemir sepatu, penjaga kios, 
penjaga keliling dan lain-lain. Dengan kata lain mereka adalah kumpulan pedagang 
kecil, pekerja yang tidak terlihat dan tidak terampil serta golongan lain dengan 
pendapatan rendah dan tidak tetap. 
 Sektor informal lahir karena adanya dualisme dalam pembangunan ekonomi 
yang diterapkan zaman colonial. Ciri ekonomi kolonial adalah adanya dualisme 
antara kota (yang maju dan tempat lokasi industri barang konsumsi) dan desa (yang 





juga terdapat dualisme lain, yaitu antara ekonomi enklave (lokasi perkebunan dan 
usaha pertambangan modern) dan ekonomi tradisional (lokasi peternakan, petani, 
nelayan, pengrajin dan lain-lain) (Krissantono, 1990). 
Berapapun kecilnya pendapatan diperoleh pekerja dalam sektor informal di 
kota, kesempatan kerja di kota senantiasa lebih banyak tersedia dari pada di daerah 
pedesaan dan standar hidup minimum di kota juga lebih tinggi. Bahkan keadaan 
penduduk yang paling miskin dikota barangkali jauh lebih baik daripada lapisan 
berpendapatan rendah dipedesaan (Manning, 1985). 
Memang sulit dirumuskan secara tegas batas-batasannya karena luasnya 
spektrum dan kompleksitas sektor informal ini walaupun dengan mudah orang 
menggolongkan mereka bekerja sebagai pedagang kecil, termasuk kategori bekerja 
di sektor informal, sehingga proses pemberian batasan tampaknya harus ditempuh 
secara terbalik. Dari data empiris yang ada diturunkan karakteristik umumnya untuk 
kemudian digunakan sebagai apa yang dimaksud dengan sektor informal ini. 
Umumnya para pedagang sektor informal seperti pedagang kaki lima memiliki latar 
belakang sosial yang beraneka ragam baik tingkat pendidikan formal yang rendah 
dan keterampilan yang sederhana serta berasal dari keluarga yang secukupnya, akan 
tetapi memiliki semangat juang dan daya tahan untuk hidup ditengah-tengah 
masyarakat kota. 
Pada awalnya para pedagang sektor informal seperti pedagang kaki lima 
muncul satu persatu dan terus bertambah setelah adanya reaksi pasar yang positif 
dan tanpa disadari semakin bertambah banyak yang pada akhirnya menciptakan 





suatu realitas sosial yang tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia khususnya di kota-kota besar. 
Hal ini dapat terjadi sebagai salah satu dampak pembangunan nasional yang 
tidak merata sampai ke daerah-daerah hingga pedesaan yang mengakibatkan jumlah 
kepadatan penduduk di kota-kota meningkat terus setiap tahun dengan 
meningkatnya urbanisasi. 
Fenomena sektor informal merupakan suatu gambaran unik dari segi wajah 
ekonomi kota. Dimana terdapat suatu komoditas masyarakat yang tidak mempunyai 
akses terhadap sektor ekonomi formal, dimana sektor formal memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1.  Kegiatan usaha umumnya sederhana, tidak sangat tergantung kepada 
kerjasama banyak orang dan system pembagian kerja yang ketat. Dengan 
demikian dapat dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau usaha bersama 
antara beberapa orang kepercayaan tanpa perjanjian tertulis. 
2.  Skala usaha relatif kecil, modal usaha, modal kerja dan omset penjualan 
umumnya kecil, serta dapat dilakukan secara bertahap. 
3.  Usaha sektor informal umumnya tidak memiliki ijin usaha seperti halnya 
Firma atau Perusahaan Terbatas. 
4.  Untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada bekerja di sektor 
formal. 
5.  Tingkat penghasilan di sektor informal umumnya relatif rendah, walaupun 
tingkat keuntungan terkadang tinggi, akan tetapi karena omset penjualan 





6.  Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat kecil. 
Kebanyakan usaha sektor informal berfungsi sebagai produsen atau penyalur 
kecil yang langsung melayani konsumennya. 
7.  Pekerjaan sektor informal tidak memiliki jaminan kesehatan kerja dan 
fasilitas-fasilitas kesejahteraan seperti dana pensiun dan tunjangan 
keselamatan kerja. 
8.  Usaha sektor informal beraneka ragam seperti pedagang kaki lima, pedagang 
keliling, penjual Koran, kedai kelontong, tukang cukur, tukang becak, warung 
nasi dan warung kopi. (Todaro, 1998). 
Tabel 1.  Perbandingan Karakteristik Sektor Formal dan Sektor Informal 
Karakteristik Sektor Formal Sektor Informal 
Modal Relatif Mudah Sukar diperoleh 
Teknologi Padat Modal Padat Karya 
Kredit Lembaga Resmi Lembaga Tidak Resmi 
Sertifikat Buruh Sangat Berperan Tidak Berperan 
Bantuan Pemerintah Penting Untuk 
Kelangsungan Usaha 
Tidak Ada 












Penyediaan Barang Jumlah Besar Kualitas 
Baik 




Berdasar Kontrak Berdasar Kepercayaan 
    Sumber : Tambunan, 1999 
Beberapa kekuatan yang dimiliki sektor informal adalah sebagai berikut: 
(Tambunan, 1999) 
a).  Padat Karya, dibanding sektor formal, khususnya usaha skala besar, sektor 
informal yang pada umumnya dalah usaha kecil bersifat padat karya. 
Sementara itu persediaan tenaga kerja di Indonesia sangat banyak, sehingga 
upahnya relative lebih murah jika dibandingkan di negara-negara lain dengan 
jumlah penduduk yang kurang dari Indonesia. Dengan asumsi faktor-faktor 
lain yang mendukung (seperti kualitas produk yang dibuat baik dan tingkat 
efisiensi usaha serta produktivitas pekerja tinggi), maka upah murah 
merupakan salah satu keunggulan komparatif yang dimiliki usaha kecil di 
Indonesia. 
b).  Daya Tahan, selama krisis terbukti sektor informal tidak hanya dapat 
bertahan, bahkan berkembang pesat. Hal ini disebabkan faktor permintaan 
(pasar output) dan faktor penwaran. Dari sisi permintaan, akibat krisis 
ekonomi pendapatan riil rata-rata masyarakat menurun drastis dan terjadi 
pergeseran permintaan masyarakat, dari barang-barang sektor formal atau 
impor (harganya relatif murah) ke barang-barang sederhana buatan sektor 





c). Keahlian Khusus (Tradisional), bila dilihat dari jenis-jenis produk yang 
dibuat di industri kecil dan industri rumah tangga di Indonesia, dapat 
dikatakan bahwa produk-produk yang mereka buat umumnya sederhana dan 
tidak terlalu membutuhkan pendidikan formal, tetapi membutuhkan keahlian 
khusus (traditional skill). Di sinilah keunggulan lain sektor informal, yang 
selama ini terbukti dapat membuat mereka bertahan walaupun persaingan dari 
sektor formal, termasuk impor sangat tinggi. Keahlian khusus tersebut 
biasanya dimiliki pekerja atau pengusaha secara turun temurun, dari generasi 
ke generasi. 
d).  Permodalan, kebanyakan pengusaha di sektor informal menggantungkan diri 
pada uang (tabungan) sendiri, atau dana pinjaman dari sumber-sumber 
informal (di luar sektor perbankan/keuangan) untuk kebutuhan modal kerja 
dan investasi mereka. Walaupun banyak juga pengusaha-pengusaha kecil 
yang memiliki fasilitas-fasilitas kredit khusus dari pemerintah. Selain itu, 
investasi di sektor informal rata-rata jauh lebih rendah daripada investasi yang 
dibutuhkan sektor informal. Tentu, besarnya investasi bervariasi menurut 
jenis kegiatan dan skala usaha. 
Disamping kekuatan yang dimilikinya, sektor informal juga memiliki 
kelemahan-kelemahan. Dengan kelemahan-kelemahan yang dimiliki menyebabkan 
sektor informal akan mengalami kesulitan. Kelemahan yang dimiliki terutama 
dalam hal kemampuan untuk bersaing masih sangat lemah baik dalam pasar 





diversifikasi produk. Hal ini terutama akan menjadi kendala serius bagi 
perkembangan dan pertumbuhannya. 
Keterbatasan modal juga merupakan kendala dari sektor informal. Kendala 
lain adalah kesulitan pemasaran dan penyediaan bahan-bahan baku, keterbatasan 
sumber daya manusia, pengetahuan minim mengenai bisnis dan kurangnya 
penguasaan dalam teknologi. 
c. Pedagang Kaki Lima (PKL) 
Pedagang Kaki Lima atau PKL adalah setiap orang yang menawarkan atau 
menjual barang dan jasa dengan cara berkeliling (Wawoerontoe, 1995). Istilah kaki 
lima yang selama ini dikenal dari pengertian trotoar yang dahulu berukuran 5 kaki 
(5 kaki = 1,5 meter). Biasanya PKL mengisi pusat-pusat keramaian seperti pusat 
kota, pusat perdagangan, pusat rekreasi, hiburan, dan sebagainya (Ardiyanto, 1998). 
Jadi Pedagang Kaki Lima merupakan kelompok orang yang menawarkan barang 
dan jasa untuk dijual di atas trotoar, ditepi atau dipinggir jalan, disekitar pusat-pusat 
perbelanjaan, pertokoan, pasar, pusat rekreasi atau hiburan, pusat pendidikan, baik 
secara menetap, setengah menetap atau berpindah-pindah, berstatus resmi atau 
tidak resmi. 
Aktivitas Pedagang Kaki Lima dapat dikategorikan berdasarkan sarana fisik 
yang di peruntukan dalam usanya. Sarana fisik tersebut dikelompokan berdasarkan: 
a) Jenis barang dan jasa 
Kategori aktivitas jasa Pedagang Kaki Lima berdasarkan jenis barang dan jasa 
yang dijajakan, yaitu: 





2. Kelontong  
3. Pakaian/tekstil 
4. Buah-buahan dan sayuran 
5. Rokok dan obat-obatan 
6. Majalah, buku dan koran 
7. Barang seni dan kerajinan 
8. Mainan 
9. Jasa perorangan 
Jenis barang dan jasa tersebut dapat dikelompokan kembali menjadi tiga 
macam kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan primer terdiri dari makanan dan . 
2. Sekunder terdiri dari kelontong, pakaian/tekstil, buah-buahan, rokok/obat-
obatan, dan majalah/koran. 
3. Kebutuhan jasa yaitu jasa perorangan. 
Setiap jenis barang dan jasa tersebut dapat diperinci lebih jauh, misalnya saja 
kelontong terdiri dari alat-alat rumah tangga, mainan anak, barang 
elektronik,aksesoris dan sebagainya. Demikian pula jasa perorangan dapat berupa 
tukang stempel tukang kunci, reparasi jam, tambal ban dan sebagainya. 
a).  Jenis Ruang Usaha 
Aktivitas Pedagang Kaki Lima menempati ruang yang terdiri dari ruang 
umum dan ruang privat. Uraian dari kedua jenis tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ruang Umum, yaitu Jenis ruang yang dimiliki oleh pemerintah sebagai ruang 





adalah taman kota, trotoar, ruang terbuka, lapangan dan sebagainya. 
Termasuk pula fasilitas/ saran/ yang terdapat di ruang umum seperti halte, 
jembatan penyebrangan dan sebagainya. 
2. Ruang Privat, yaitu Jenis rung yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
tertentu, misalnya lahan pribadi yang dimiliki oleh pemilik pertokoan, 
perkantoran dan sebagainya. 
b) Jenis Sarana Usaha dan Ukuran Ruangnya 
Aktivitas Pedagang Kaki Lima dapat dikelompokan berdasarkan jenis 
usahanya, yaitu: 
1. Gerobak/kereta dorong 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan gerobak/kereta 
dorong dibagi atas dua macam yaitu gerobak/kereta dorong yang tampa atap dan 
gerobak/kereta dorong yang menggunakan atap untuk melindungi barang dagangan 
dari pengaruh panas, debu, hujan dan sebagainya. 
2. Pikulan 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan sebuah atau dua 
buah keranjang dengan cara dipikul. Bentuk pikulan ini dapat dikategorikan dalam 
bentuk aktivitas jasa informal keliling atau semi menetap, biasanya dijumpai pada 
jenis makanan dan minuman. 
3. Warung Semi Permanen 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang terdiri atas beberapa 
gerobak/kereta dorong yang telah diatur sedemikian rupa secara berderet dan 





sekelilingnya biasanya ditutup dengan pelindung yang terbuat dari kain terpal, 
plastik atau bahan kain lainnya yang tidak tembus air. 
4. Jongko atau Meja 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan jongko/meja 
sebagai sarana usahanya. Bentuknya ada yang tampa atap dan ada pula yang beratap 
untuk melindungi pengaruh dari luar. Berdasarkan sarana usaha tersebut maka jasa 
sektor informal ini tergolong memiliki aktivitas jasa menetap. 
5. Kios 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan papan-papan yang 
diatur sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah bilik semi permanen. Para 
penjajanya juga biasanya bertempat tinggal di dalamnya. Berdasarkan sarana usaha 
tersebut maka aktivitas jasa sektor informal ini digolongkan sebagaiaktivitas jasa 
menetap. 
Sifat pelayanan pedagang kaki lima tergantung pada sifat dan komunitas 
barang yang meliputi: 
1) Pedagang menetap (static), yaitu suatu bentuk pedagang kaki lima yang 
mempunyai cara/sifat dalam melayani konsumennya dengan menetap disuatu 
lokasi tertentu. Dalam hal ini pembeli/konsumen harus datang sendiri ke 
lokasi tersebut. 
2) Pedagang semi menetap (semi static), yaitu suatu bentuk pedagang kaki lima 
yang mempunyai cara/sifat dalam melayani konsumen dengan menetap 





ada kemungkinan datangnya pembeli (hari minggu/libur).Pedagang keliling 
(mobile), yaitu suatu bentuk pedagang  
3) Pedagang kaki lima yang mempunyai cara/sifat dalam melayani 
konsumennya untuk selalu berusaha mendatangi atau mengejar konsumen. 
Biasanya sifat pedagang ini mempunyai volume dagangan kecil. 
d. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan dunia 
usaha, maka semakin beragam pula orang dalam mendefinisikan atau memberikan 
pengertian terhadap modal yang kadang kala satu sama lain bertentangan 
tergantung dari sudut mana meninjaunya. Peran modal dalam suatu usaha sangat 
penting karena sebagai alat produksi suatu barang dan jasa. Suatu usaha tanpa 
adanya modal sebagai salah satu faktor produksinya tidak akan dapat berjalan. 
Demikian juga di sektor informal modal sangat besar pengaruhnya walaupun 
mungkin besarnya tidak sebesar di sektor formal. 
 Modal kerja adalah kekayaan atau aktiva yang diperlukan perusahaan untuk 
menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar-putar dalam periode 
tertentu (Indriyo,1992). Sedangkan menurut Wahid (1993) modal kerja adalah 
investasi perusahaan dalam harta jangka pendek yaitu kas, surat berharga jangka 
pendek, piutang, persediaan. Modal kerja kotor adalah harta lancar total dari 
perusahaan, dan modal kerja bersih adalah harta lancar dikurangi utang lancar. 
 Modal adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mengelola dan 
membiayai usaha dagangan setiap bulan/setiap hari. Di mana di dalamnya terdapat 





memproduksi suatu output tertentu/opportunity cost dan untuk menggunakan input 
yang tersedia. Kemudian didalam ongkos juga terdapat hasil atau pendapatan bagi 
pemilik modal yang besarnya sama dengan seandainya pedagang menanamkan 
modalnya di dalam sektor ekonomi lainnya dan pendapatan untuk tenaga kerja 
sendiri. Sehingga keuntungan merupakan hal yang sangat berat bagi seorang 
pedagang. 
 Menurut Manurung (2007), dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan 
sebuah dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan 
berkembang tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi 
jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya modal dengan dana sendiri 
memberikan arti bahwa dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis yang 
bersangkutan. 
 Modal juga akan digunakan sebagai biaya dalam pembelian suatu sumber-
sumber produksi yang dikatakan sebagai biaya usaha. Biaya usaha ini biasanya 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap 
(variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus 
dikeluarkan walaupun barang yang dijual banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) 
adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh barang yang dijual, contohnya 
biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan 
biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC (Manurung, 2006).  
Dari beberapa pengertian modal di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa modal  ini bersifat kuantitatif karena modal tersebut digunakan untuk 





penolong, pembiayaan upah dan pembiayaan operasional lainnya yang berlangsung 
terus menerus dalam kegiatan perusahaan yang diharapkan akan meningkatkan 
pendapatan. 
e. Pengaruh Alokasi Waktu Usaha Terhadap pendapatan 
Alokasi waktu usaha atau jam kerja adalah total waktu usaha atau jam kerja 
usaha yang digunakan oleh seorang pedagang di dalam berdagang. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, jam kerja adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat 
peralatan yang dioperasikan atau waktu yang dijadwalkan bagi pegawai untuk 
bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan produktivitas 
kerja. 
 Semakin tinggi jam kerja atau alokasi waktu yang kita berikan untuk 
membuka usaha maka probabilitas omset yang diterima pedagang akan semakin 
tinggi maka kesejahteraan akan pedagang akan semakin terpelihara dan dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga pedagang tersebut. 
f. Pengaruh Lama Berusaha Terhadap Pendapatan 
Faktor lama berusaha bisa juga di katakan dengan pengalaman. Faktor ini 
secara teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa pengalaman 
merupakan fungsi dari pendapatan. Namun, dalam aktivitas sektor informal dengan 
semakin berpengalamannya seorang penjual, maka semakin bisa meningkatkan 
pendapatan atau keuntungan usaha. 
 Pengelolaan usaha dalam sektor informal sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kecakapan manajemen yang baik dalam pengelolaan usaha yang dimiliki oleh 





dipengaruhi oleh pengalaman atau lama berusaha seorang pedagang, sehingga 
dapat dilihat bahwa tidak ada kesamaan antara sesama pedagang sektor informal 
dalam kemampuan pengelolaan usaha sehingga tingkat pendapatan yang mereka 
hasilkan juga berbeda. 
 Pengalaman berusaha juga merupakan pembelajaran yang baik guna 
memperoleh informasi apa yang dibutuhkan dan digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Misalkan jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan selama satu 
bulan, dengan pengalaman berusaha yang baik maka dapat dianalisis bahwa 
pendapatan yang dihasilkan menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki 
seorang pedagang, sehingga semakin besar pendapatan atau penjualan yang 
diperoleh seorang pedagang semakin besar pula tingkat kompleksitas usaha. 
 Pengalaman dan lamanya berusaha akan memberikan pelajaran yang berarti 
dalam menyikapi situasi pasar dan perkembangan ekonomi saat ini. Pengalaman 
dan lama berusaha akan memberikan kontribusi yang berarti bagi usaha informal 
dalam menjalankan kegiatan usaha jika dibandingkan kepada usaha informal yang 
masih pemula. Pengambilan keputusan dalam menjalankan kegiatan usaha demi 
kelangsungan hidup usaha terfokus pada pengalaman masa lalu, pengalaman masa 
lalu akan berguna sebagai tolok ukur dalam mengambil sikap ke depan dalam upaya 
mengembangkan usaha ke arah yang lebih maju dan berkesinambungan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai               
berikut :  






















- Uji t 
Kondisi sosial ekonomi 
pedagang kaki lima di jalan 
Hertasning Baru Kelurahan 
Kassi-Kassi Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar 
memiliki tingkat 
pendapatan perbulan yang 




















- Uji t 
- Uji f 
- Uji 
determinasi  
Variabel yang mempunyai 
pengaruh terhadap 
besarnya keuntungan 
adalah factor modal dan 
factor jam dagang . Faktor-
faktor yang tidak 
mempunyai pengaruh 
terhadap keuntungan PKL 
adalah tingkat pendidikan 















- Uji t 
- Uji f 
- Uji 
Determinasi  
secara simultan lama 
usaha,  




pedagang kaki lima di 
pasar Singosari Malang. 
Sedangkan secara parsial 
ditemukan bahwa modal 
kerja merupakan variabel 
yang dominan dalam 
mempengaruhi tingkat 
penghasilan pedagang kaki 














- Uji t 
- Uji f 
- Uji 
Determinasi 
Berdasarkan analisis secara 
simultan didapatkan bahwa 
faktor tingkat pendidikan, 
usia pedagang kaki lima, 







Lima di Kota 
Surakarta 
pedagang kaki lima di kota 
Surakarta. Kemudian 
dengan uji secara parsial 
ditemukan bahwa modal 
usaha merupakan variabel 
yang dominan 
mempengaruhi pendapatan 
pedagamg kaki lima di kota 
Surakarta 
Sumber : data diolah, 2019 
C. Kerangka Pikir 
Saat ini pedagang kaki lima berkembang dengan pesatnya. Secara kuantitatif 
jumlahnya semakin hari semakin banyak, meskipun menghadapi era perdagangan 
modern. Dengan asumsi pertumbuhan penduduk terus menigkat dan sulitnya 
perekonomian yang dialami masyarakat pendatang maupun warga asli kota 
Makassar yang sebagian memilih alternatif usaha di sektor informal karena modal 
relatif kecil untuk menunjang kebutuhannya, maka diperlukan kajian guna 
memenuhi kebutuhan pokok yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan 
yang diterima. 
Pendapatan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh pedagang kaki 
lima sektor informal, dalam penelitian ini pendapatan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain faktor modal, dimana modal yang bertambah besar akan 
mampu meingkatkan kapasitas dan skala produksi yang berkaitan bagi 
bertambahnya pendapatan, faktor jam kerja, dipengaruhi oleh besaran jumlah 
produk yang di tawarkan, faktor lama usaha, produktivitas pedagang juga 
menentukan bagi bertambahnya pendapatan yang mereka terima, salah satunya 





Berdasarkan uraian diatas maka dapat di gambarkan kerangka pikirnya 
sebagai berikut : 



















Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan perumusan masalah diatas maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut :  
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar  
Sektor Informal 
Pedagang Kaki Lima di 
Jalan Talasalapang  
Y = Pendapatan Pedagang 
X = Faktor-Faktor yang mempengaruhi  
X1 = Modal   
X2 = Lama Usaha  
X3 = Alokasi Waktu Usaha  
 








2. Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 
Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar  
3. Alokasi waktu usaha berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar  
4. Modal, Lama Usaha dan Alokasi Waktu Usaha Berpangaruh Secara Simultan 
terhadap Pendapatan Pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
























A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis 
berdasarkan statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 
jenuh. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan 
korelasi yang digunakan untuk mencari hubugan antara tiga variabel yang bersifat 
kuantitatif. 
 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006 : 118). Variabel penelitian dalam 
penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (yang mempengaruhi) dan variabel 
terikat (yang dipengaruhi). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Variabel Bebas ( X) 
Adalah suatu variabel yang akan mempengaruhi variabel terikat. 
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah :  
a) Modal (X1) 
Modal adalah barang atau uang yang bersama sama factor 






Indikatornya adalah jumlah modal dan sumber modal. 
b) Lama Usaha (X2) 
Lamanya waktu seseorang menekuni bidang tertentu akan 
menambah banyak pengetahuan dan keterampilannya dalam 
melaksanakan pekerjaannya tersebut 
c) Alokasi Waktu Usaha (X3) 
Alokasi waktu usaha adalah waktu yang digunakan selama 









C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah suatu kumpulan orang, atau objek-objek lainnya 
(semuanya bisa disebut sebagai unit pengamatan) yang merupakan fokus 
perhatian dari penelitan pada suatu waktu dan pada wilayah tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PKL yang berjualan di 
sepanjang Jalan Talasalapang yang menjual barang produksinya sendiri, 
sebagaimana pencahariannya sehari hari sebanyak 52 Pedagang Kaki Lima. 
Pendapatan ( Y) 
Alokasi Waktu 
Usaha  (X3) 
Lama Usaha   
(X2) 





2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Meskipun sampel hanya merupakan bagian dari populasi, 
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu harus dapat 
menggambarkan dalam populasi. Dalam menentukan sampel ada beberapa 
petunjuk yang digunakan antara lain: daerah generalisasi, sifat sifat 
populasi, besar kecilnya sampel dan teknik sampel. Untuk lebih jelasnya 
kita dapat mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto 
(2012:104) menyatakan bahwa: “jika jumlah populasinya kurang dari 100 
orang, maka jumlah sampelnya diambil keseluruhan, tetapi jika 
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-
25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah 
populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis 
mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada pedagang kaki lima di 
Jalan Talasalapang Kota Makassar yaitu sebanyak 52 pedagang. Dengan 
demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian menggunakan pengumpulan data berupa:  





Observasi penelitian mengamati secara langsung kegiatan yang 
dilakukan oleh pedagang kaki lima di jalan talasalapang . Teknik ini 
digunakan sebagai langkah awal dalam perencanaan penelitian. 
2. Angket (Kuisioner) 
Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 
dituangkan kedalam bentuk pertanyaan. Jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket terbuka. Angket terbuka artinya 
responden diberi kebebasan penuh untuk memberikan jawaban yang 
dirasa perlu. Responden berhak dan diberi kesempatan menguraikan 
jawaban (Soeratno dan Lincolin, 1993). 
3. Dokumentasi 
Kegiatan yang dilakukan peneliti terkait dengan teknik dokumentasi ini 
adalah mengumpulkan data data melalui keterangan secara tertulis 
mengenai apa yang diteliti. Data data tersebut dapat diperoleh di kantor 
BPS dan lembaga lembaga lain yang terkait dengan data yang 
dibutuhkan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam rangka pengolahan data sehubungan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan Pedagang Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kota 
Makassar, sebagaimana lasimnya data yang telah diperoleh harus dianalisa 
sehingga berdasarkan analisa ini dapat ditarik kesimpulan dan diberikan saran. 





Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai analisis kuantitatif yaitu mengolah angka angka yang ada pada data. 
Perhitungan ini diperoleh dengan menggunakan model analisis regresi linear 
berganda yaitu: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ…………(rumus 2)  
Dimana: 
Y = Pendapatan Responden (pedagang kaki lima) 
α = Konstanta  
X1= Modal (Rp) 
X2= Lama Usaha (Tahun) 
X3 = Alokasi waktu usaha (jam) 
Β1, β2, β3, = Koefisien Regresi 
µ = Error Terms/ Kesalahan Penggangg 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk mengkaji keberartian model regresi diatas, maka dilakukan dua tahap 
penguji yaitu uji f dan uji t. 
1. Uji f pada table anova dengan tujuan untuk mengetahui apakah faktor faktor 
diatas secara bersama sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
jumlah pendapatan, hipotesis yang diperhatikan adalah  
a. H0 : β0 + β1 + β2 +β3 = 0 artinya tidak terdapat variabel pengaruh 





b. Sekurang kurangnya suatu nilai β tidak sama dengan nol artinya 
terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara bersama sama 
terhadap variabel dependen. 
c. Kriteria pengujian adalah H0 ditolak dan H1 diterima, jika nilai f hitung 
> f table pada tarap α : 0.05 sebaliknya jika f hitung < dari nilai f table, 
maka H0 diterima dan ditolak H1 yang berarti variabel independen ke-I 
secara bersama sama tidak dapat berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen. 
2. Uji t digunakan untuk mengetahui keberartian masing masing faktor produksi 
terhadap tingkat produksi. Hipotesis yang diperhatikan pada pengujian ini 
adalah: 
a. H0 : β0 = (1,2,3,) = 0 
b. H1 : β0≠0 (i=1,2,3) 
c. Kriteria pengujian keputusan adalah jika t hit > t maka H0 ditolak dan 
menerima H1 yang berarti variabel independen ke-I secara parsial tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel, sedangkan jika t hit< t table, maka 
H0 diterima dan menolak H1 yang berarti variabel variabel inependen 
ke-I secara individu berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 
 
 
3. Koefisien Korelasi 
Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara 





korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua 
variabel acak. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai 
hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan 
tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel 
mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai 
variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya). Untuk memudahkan melakukan 
interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel penulis memberikan 
kriteria sebagai berikut (Sarwono:2006): 
Untuk mengetahui kebermaknaan hubungan antara variabel Modal, Lama 
Usaha, Alokasi Waktu Usaha dan Pendapatan maka digunakan pedoman menurut 
Sugiono (2006 : 216) sebagai berikut : 
Tabel 3.Interpretasi  koefisien korelasi 
  Besarnya nilai r    Interprestasi 
  0,00 – 0,99     Sangat lemah 
  0,20 – 0,399     Lemah 
 0,40 – 0,599     Sedang 
 0,60 – 0,799     Kuat 
 0,80 – 1,00     Sangat kuat 
Sumber :(Sugiono, 2015)  
 
4. Koefisien Determinasi 
Analisis ketepatan model (R2) dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. (R2) merupakan besaran non negative dan besarnya angka 
determinasi adalah antara angka nol sampai satu (0< R2<1). Koefisien determinasi 





Koefisisen determinasi bernilai satu berarti suatu kecocokan sempurna dari 
ketetapan model. 
Setelah diketahui koefisian determinan, kemudian di interpretasikan ke 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4 . Interpretasi Koefisien Determinasi 
Nilai r2 Keterangan  
81% - 100% Sangat Tinggi 
49% - 80% Tinggi 
17% - 48% Cukup Tinggi 
5% - 16% Rendah tapi pasti 
0% - 4% Rendah atau lemah sekali 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Rappocini  
Kecamatan Rappocni merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar, merupakan pemekaran dari Kecamatan Tamalate yang dibentuk pada 
tanggal 07 Januari 1998 berdasarkan persetujuan Menteri Dalam Negeri nomor 
138/1242/PUOD tanggal 03 Mei 1996 dan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi 
Selatan nomor 539/VI/1996 Tahun 1996 tanggal 27 Juni 1996, yang terletak 
sebelah utara Kota Makassar dengan luas wilayah + 9,23 Km2 yang berbatasan 
dengan :  
1. Sebelah utara dengan Kecamatan Panakukkang dan Kecamatan Manggala 
2. Sebelah timur dengan Kecamatan Manggala dan Kabupaten Gowa   
3. Sebelah selatan dengan  Kecamatan Tamalate dan Kabupaten Gowa 
4. Sebelah barat Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang dan Kecamatan 
Tamalate  
Jumlah Penduduk menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2017 di 
Kecamatan Rappocini, jumlah penduduknya sekitar 164,563 jiwa. Angka 
proyeksi ini diperoleh dengan menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan 
hasil Sensus penduduk yang dilakukan setiap 10 tahun sekali. Berdasarkan  
jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sebesar 79,660 jiwa dan 





sekitar 93,82% yang berarti setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 
sekitar 93,82 orang penduduk laki-laki.  
B. Karakteristik Responden 
Dibawah ini akan dibahas mengenai karakteristik responden yaitu: 
1.  Jenis Jualan dan Jumlah Pedagang  
Adapun jumlah pedagang kaki lima yang menjajakan dagangannya di 
sekitar Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini sebanyak 52 pedagang 
kaki lima, dan jenis jualan dapat dilihat pada tebel dibawah ini : 
Tabel 5  Jenis Jualan dan Jumlah Pedagang   
No Jenis Jualan Jumlah Pedagang 
1 Bengkel Motor  2 
2 Assesoris Handphone 3 
3 Es Kelapa Muda  2 
4 Terang Bulan / Martabak  3 
5 Barang Campuran  5 
6 Pakaian  3 
7 Optik  1 
8 Pulsa  4 
9 Café  2 
10 Boneka  1 
11 Minuman 2 
12 Sari Laut  3 
13 Warung Kopi 2 
14 Stiker  2 
15 Jilbab 2 
16 Kacamata  2 
17 Baju/Celana  3 
18 Gorengan  3 
19 Helm  2 
20 Sepatu  3 
21 Kaos Kaki  2 
Jumlah Pedagang Kaki Lima 52 






2. Jenis Kelamin 
Pedagang kaki lima yang terlibat dalam usaha di jalan Talasalapang 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah sebagian besar laki-laki dan 
perempuan dan dapat diketahui bahwa jumlah pedagang kaki lima yang 
berjenis laki-laki sebesar 12 orang atau 23,1% lebih sedikit dibandingkan 
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 40 orang atau 76,9%, didominasi 
oleh perempuan karena lebih terampil dan lebih cekatan dalam mengerjakan 
kerjaannya.  
3. Usia Pedagang 
Karakteristik responden berdasarkan usia menguraikan atau 
memberikan gambaran mengenai usia responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan karakteristik 
responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 6 Deskripsi Usia Pedagang 
Usia Pekerja Frekuensi Persentase 
20 – 36 tahun  28 53,8% 
36 – 56 tahun 22 42,3% 
56 – 66 tahun 2 3,8% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa umur pedagang sampel pada 
kelompok umur lebih dari 56-66 tahun berjumlah 2 pedagang atau sebesar 
3,8%, umur pedagang pada kelompok umur 36-56 tahun adalah 22 
pedagang atau sebesar 42,3% sedangkan umur pedagang pada kelompok 





menunjukkan bahwa kebanyakkan umur pedagang sampel berada pada 
kelompok umur usia produktif.  
4. Pendidikan Pedagang 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan menguraikan 
atau memberikan gambaran mengenai tingkat pendidikan responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
          Tabel 7 Deskripsi Pendidikan Pedagang 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
SD  22 42,3% 
SMP 15 28,8% 
SMA 12 23,2% 
Diploma 3 5,7% 
Jumlah 52 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa pendidikan pedagang 
yang lulus SD adalah 22 pedagang atau 42,3%, SMP sejumlah 15 pedagang 
atau 28,8%, SMA sejumlah 12 pedagang atau 23,2% sedangkan Diploma 
sejumlah 3 pedagang atau 5,7%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan pedagang sampel sangat rendah. Rendahnya pendidikan inilah 
yang mendorong seseorang untuk bekerja pada sektor perdagangan, yang 
diperlukan hanya keterampilan dan pengalaman berdagang. 
 
 





Karakteristik responden berdasarkan lama usaha menguraikan atau 
memberikan gambaran mengenai lama usaha responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 8 Deskripsi Lama Usaha Pedagang 
Lama Usaha Frekuensi Persentase 
≤ 5 Tahun 22 42.3% 
6 – 10 Tahun  13 25% 
11 – 15 Tahun 2 3.8% 
≥ 16 Tahun 15 28.8% 
Jumlah 52 100% 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa lama usaha pedagang kaki 
lima dibawah 5 tahun 22 pedagang, 6 sampai  10 tahun 13 pedagang, 11 
sampai 15 tahun 2 pedagang dan diatas 16 tahun 15 pedagang. tingginya 
frekuensi lama usaha pedagang kaki lima dibawah 5 tahun itu dikeranakan 
kebanyakan pedagang kaki lima tidak mempunyai lahan sendiri untuk 
usahanya sehingga pedagang sering berpindah-pindah tempat untuk 
menjajakan barangnya.  
6. Modal  Usaha Pedagang 
Karakteristik responden berdasarkan modal usaha menguraikan atau 
memberikan gambaran mengenai modal usaha responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 9 Deskripsi Modal Usaha Pedagang 





≤ Rp. 200.000,- 28 56% 
Rp. 200.000, - Rp. 400.000, 20 38.4% 
≥ Rp. 400.000,- 4 7.6% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Pada table 9 dapat kita lihat distribusi persentase responden 
berdasarkan jumlah modal usaha yang digunakan dalam sehari. Seperti pada 
jenis sektor informal lainnya, Pedagang Kaki Lima juga dalam menjalankan 
usahanya menggunakan modal yang relatif kecil. 
Disekitar Jalan Talasalapang, dari 52 orang responden terdapat 28 
orang yang menggunakan modal sebesar  ≤ Rp. 200.000,- dikarenakan 
modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar karena dagangnya yang dijual 
tidak membutuhkan modal yang besar seperti berjualan pulsa, es kelapa, 
sticker dan gorengan, sedangkan Pedagang Kaki Lima yang menggunakan 
modal usaha antara Rp. 200.000 sampai dengan Rp. 400.000,- berjumlah 
sebesar 20 orang responden. Sisanya sebesar 4 orang responden 
menggunakan modal usaha sebesar diatas Rp.400.000. 
7. Waktu Kegiatan Berdagang 
Karakteristik responden berdasarkan waktu kegiatan menguraikan 
atau memberikan gambaran mengenai waktu kegiatan responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 10 Deskripsi Waktu Kegiatan Pedagang 
Waktu Kegiatan Frekuensi Persentase 





Pagi – Sore 8 15.3% 
Pagi – Malam 17 32.6% 
Sore – Malam 22 42.3% 
Jumlah 52 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Waktu kegiatan berkaitan erat dengan suasana atau waktu aktifitas 
perkotaan dalam arti semakin ramai kegiatan maka akan semakin banyak 
penjual baik makanan maupun minuman. Makassar sebagai salah satu kota 
teramai khususnya di Jalan Talasalapang beberapa responden penelitian 
memiliki jam aktifitas sebanyak 1x24 jam. Disekitar jalan Talasalapang, 
masyarakat melakukan aktifitas disekitar lokasi tersebut umumnya pada 
waktu sore sampai malam hari untuk hari-hari biasa dan untuk hari minggu 
atau hari libur, aktifitas masyarakat berlangsung disaat pagi, sore dan malam 
hari. Sebagai suatu gambaran responden yang melakukan aktifitas dari sore 
sampai malam hari sekitar 22 responden atau sebesar 42% sedangkan untuk 
pagi sampai malam hari sebanyak 17 orang responden atau sebesar 32%. 
8. Sumber Modal 
Karakteristik responden berdasarkan sumber modal menguraikan 
atau memberikan gambaran mengenai sumber modal responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 11 Deskripsi Sumber Modal 
Sumber Modal Frekuensi Persentase 
Pribadi / Keluarga 28 53.8% 





Pinjaman Dari Bukan Bank 18 34.6% 
Jumlah 52 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Peran modal dalam suatu usaha sangat penting karena sebagai alat 
produksi suatu barang dan jasa. Suatu usaha tanpa adanya modal sebagai 
salah satu faktor produksinya tidak akan dapat berjalan. Demikian juga di 
sektor informal modal sangat besar pengaruhnya walaupun mungkin 
besarnya tidak sebesar di sektor formal. Dalam menjalankan modalnya 
Pedagang Kaki Lima menggunakan bantuan pinjaman modal dari berbagai 
pihak baik berasal dari modal sendiri atau keluarga, dari perbankan maupun 
pinjaman yang berasal dari bukan bank seperti koperasi, pegadaian maupun 
dari orang lain. 
Untuk di sekitar jalan Talasalapang, Pedagang Kaki Lima yang 
menggunakan modal usaha yang berasal dari modal pribadi atau keluarga 
sebanyak 28 orang responden atau sebesar 53% karena sebagian pedagang 
memilki modal usahanya sendiri sehingga belum membutuhkan bantuan 
modal dari pihak bank atau sejenisnya, untuk usaha yang sumber modalnya 
berasal dari pinjaman bukan bank yakni sebesar 18 orang responden atau 
sebesar 34%. Sisanya sebesar 6 responden atau 11.5% menggunakan pinjaman 
kredit dari bank.    
 





Karakteristik responden berdasarkan tingkat penerimaan menguraikan 
atau memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan dilihat pada tabel 
berikut ini.  
 Tabel 12  Deskripsi Penerimaan 
Penerimaan Frekuensi Persentase 
≤ Rp. 200.000,- 7 13.4% 
Rp. 200.000, - Rp. 400.000, 28 53.8% 
Rp. 400.000, - Rp. 600.000, 12 23.1% 
≥ Rp. 600.000,- 5 9.6% 
Jumlah 52 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
 Sebagaimana dengan modal usaha, penerimaan pada usaha di sektor 
informal pada umumnya masih relatif kecil dibandingkan dengan 
penerimaan yang diperoleh oleh sektor formal. Untuk Pedagang Kaki Lima 
yang berada di sekitar jalan talasalapang sendiri, sebanyak 28 responden 
atau sebesar 53% yang memperoleh penerimaan sekitar              Rp. 200.000, 
- Rp. 400.000, itu dikarenakan sebagian pedagang menjajakan jualan masih 
relative sedikit dan juga ketatnya persaingan yang ada disekitar jalan 
talasalapang sehingga pendapatan yang didapatkan oleh pedagang kaki lima 
masih terbilah rendah, sedangkan sebanyak 12 responden atau sebesar 23% 
memperoleh pendapatan berkisar  diatas Rp. 400.000. Responden yang 
memperoleh penerimaan dibawah Rp. 200.000,- sebanyak 7 orang 





10. Alokasi Waktu Usaha  
Karakteristik responden berdasarkan alokasi waktu usaha 
menguraikan atau memberikan gambaran mengenai alokasi waktu usaha 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya 
akan disajikan karakteristik responden berdasarkan usia dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 Tabel 13  Deskripsi Alokasi Waktu Usaha 
 Alokasi Waktu Usaha Frekuensi Persentase 
≤10 Jam 19 36.5% 
11 – 15 Jam 22 42.3% 
16 – 20 Jam 11 21.1% 
> 20 Jam - - 
Jumlah 52 100% 
           Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019. 
Alokasi waktu usaha merupakan total waktu yang digunakan oleh 
seluruh tenaga kerja untuk menjalankan usahanya. Sebanyak 22 responden 
atau sebesar 42% Pedagang Kaki Lima yang berdagang di sekitar jalan 
talasalapang menggunakan waktu sekitar 11 sampai 15 jam untuk 
menjalankan usahanya, karena ingin menambah penghasilannya, maka 
sebagian pedagang rela menjalankan usaha 11 sampai 15 jam keatas. 
Sedangkan Pedagang Kaki Lima yang menjalankan usahanya sekitar 
dibawah 10 jam sebesar 17 orang responden dan tidak ada responden 
menggunakan waktu sebesar lebih dari 20 jam. 
 
C. Uji Prasyarat  





Dalam analisis regresi terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi 
sehingga persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jika digunakan 
untuk memprediksi diantaranya adalah data terdistribusi secara normal. 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah sampel yang dipakai 
berdistribusi normal atau tidak. Jika populasinya tidak berdistribusi normal 
maka kesimpulan berdasarkan teori tersebut tidak berlaku. Pengujian 
normalitas data dengan menggunakan uji normalitas One-Sampel 
Kolmogrov-Smirnov Test program computer SPSS for windowa versi 21. 
Suatu data dikatakan berdistribusi normal pada taraf signifikan 5% jika nilai 
Asymp. Sig lebih dari 0,05. Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 21 for 
windows, didapat nilai signifikan variabel modal 0,078, nilai signifikan 
variabel lama usaha 0,145, nilai signifikan alokasi tempat usaha 0,074 dan 
nilai signifikan pendapatan 0,192. Nilai Asymp. Sig dari ketiga variabel 
tersebut memiliki nilai diatas 0,05 maka distribusi data dari masing masing 
variabel dikatakan normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
 Tabel 14  Hasil Uji Normalitas data 



























2. Uji Linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah besar atau tidak. Suatu data dikatakan linier apabila nilai 
signifikan deviation for linearity lebih besar dari taraf signifikan 0,05. 
Berdasarkan perhitungan dengan spss 21 for windows, didapat nilai 
signifikan deviation from linearity variabel modal sebesar 0,205, nilai 
signifikan deviation from linearity variabel lama usaha  sebesar 0,071 dan 
nilai signifikan deviation from linearity variabel alokasi waktu usaha 
sebesar 0,745. nilai signifikan deviation from linearity dari hubungan antara 
pendapatan dan modal, pendapatan dan lama usaha serta pendapatan dan 
alokasi waktu usaha tersebut memiliki nilai diatas 0,05 maka data tersebut 
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 




















lama usaha  
Pendapatan terhadap 
















 Sumber : Hasil olah data angket, 2019 
3. Uji Hipotesis  





Analisis data dan pengijuan hipotesis dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda, dimana 
dalam analisis regresi tersebut akan menguji pengaruh modal, lama 
usaha, alokasi waktu usaha terhadap pendapatan. Pengolahan data 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 21.00 berdasarkan 
data-data yang diperoleh dari 52 sampel penelitian yang dilakukan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji persamaan regresi secara 
parsial maupun simultan.  
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 21.00 yaitu antara nilai modal 
(X1), lama usaha (X2), dan alokasi waktu usaha (X3), dan pendapatan 
(Y) digunakan analisis regresi berganda. 

















 Lama Usaha 





















a. Dependent Variable: Pendapatan  
Sumber : Hasil olah data angket, 2019 
 
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel 
bebas X1 = 0,819, X2= -0,156, X3 = 0,280 dengan konstanta sebesar 
2,523, sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:  





Model regresi tersebut mengandung arti :  
1) Nilai konstan (Y) sebesar 2,523 yang berarti bahwa jika modal, 
lama usaha dan alokasi waktu usaha sama dengan nol maka 
pendapatan akan mengalami penurunan 2,523 .  
2) Koefisien regresi X1 (modal) dari perhitungan linier berganda 
didapat nilai koefisien (b1) = 0,819, hal ini berarti setiap ada 
peningkatan modal (X1) sebesar 1 % maka pendapatan (Y) akan 
meningkat sebesar 0.819 % dengan anggapan variabel lama usaha 
(X2), dan alokasi waktu usaha (X3) adalah konstan.  
3) Koefisien regresi X2 (lama usaha) dari perhitungan linier berganda 
didapat nilai koefisien (b2) -0,156, hal ini berarti setiap ada 
peningkatan lama usaha (X2) sebesar 1 % maka pendapatan (Y) 
akan menurun sebesar 0.156 % dengan anggapan variabel  modal 
(X1), variabel alokasi waktu usaha (X3) adalah konstan.  
4) Koefisien regresi X3 (alokasi waktu usaha) dari perhitungan linier 
berganda didapat nilai koefisien (b3) = 0,280, hal ini berarti setiap 
ada peningkatan alokasi waktu usaha (X3) sebesar 1 % maka 
pendapatan (Y) akan meningkat sebesar 0.280 % dengan anggapan 
variabel modal (X1), dan variabel lama usaha (X2) adalah konstan. 
b. Uji Signifikan Secara Persial (Uji T) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 





uji hipotesis antara variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap Y diperoleh 
hasil sebagai berikut : 




























Partial Part  
1. (Constant) 
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a. Dependent Variable: Pendapatan  
1. Pengujian Hipotesis 1 (H1) dengan uji t atau uji parsial  
Dalam tabel 17 menunjukan bahwa koefisien korelasi secara 
parsial untuk variabel modal sebesar 0,819. Uji keberartian koefisien 
korelasi untuk hasil t hitung sebesar 5,609 dengan probabilitas 
sebesar 0,000. Nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 ( 0,000 < 
0,05) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima maka 
menunjukan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. 
Sehingga hipotesis 1 (H1) yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” 
modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 
Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar” 
diterima. Kontribusi modal terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar (r²) 
adalah (0.629)² x 100% = 14,51%.  





Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan yang 
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS versi 
21.00 seperti yang terangkum dalam tabel di atas menunjukkan 
bahwa koefisien korelasi secara parsial untuk variabel lama usaha 
sebesar -0,156. Uji keberartian koefisien korelasi untuk hasil t hitung 
sebesar -1,933 dengan probabilitas sebesar 0,002. Nilai probabilitas 
lebih kecil dari pada 0,59 (0,059 > 0,05) maka dengan demikian Ha 
ditolak menerima Ho maka menunjukan bahwa nilai t yang 
diperoleh tersebut tidak signifikan. Sehingga hipotesis 2 (H2) yang 
diuji dalam penelitian ini yaitu ” lama usaha tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar” ditolak.  
3. Pengujian Hipotesis 3 (H3) uji t atau uji parsial  
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan yang 
dilakukan dengan menggunakan computer program SPSS versi 
21.00 seperti yang terangkum dalam tabel di atas menunjukan 
bahwa koefisien korelasi secara parsial untuk variabel lokasi sebesar 
0,280. Uji keberartian koefisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 
2,400, dengan probabilitas sebesar 0,020. Nilai probabilitas tersebut 
lebih kecil dari pada 0,05 (0,020 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak 
dan menerima Ha, maka dengan demikian Ho ditolak menerima Ha 





Sehingga hipotesis 3 (H3) yang diuji dalam penelitian ini yaitu 
”alokasi waktu usaha berpengaruh terhadap pendapatan kaki lima di 
Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar” 
diterima. Kontribusi alokasi waktu usaha terhadap pendapatan kaki 
lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar (r²) 
adalah (0.327)² x 100% = 6,60%. 
c.  Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2009:88). Hasil uji 
simultan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 


























Hasil pengujian pada tabel di atas, uji simultan (uji F) 
menunjukkan bahwa nilai Ftabel didapat dari df1 = 4 dan df2 = 48 dengan 
alpha = 0,05 artinya kita mengambil risiko salah dalam mengambil 
keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 
5%. Tabel 18 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,731 
dikarenakan nilai Fhitung (26,731) > Ftabel (2,733) atau besarnya 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dalam penelitian 
a. Predictors: (Constant), Alokasi Waktu Usaha, Modal, Lama Usaha 






ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari modal, lama 
usaha dan alokasi waktu usaha sebagai variabel bebas secara simultan 
(bersama-sama) terhadap pendapatan pedagang kaki lima sebagai 
variabel terikat. 
4. Koefisien Korelasi dan Determinasi  
Analisis koefisien korelasi dan determinasi dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar nilai prosentase kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai koefisien 
determinasi. Dalam out put SPSS, koefisien determinasi terletak pada table 
Model Summary dan tertulis R square. sebagai berikut :  
Tabel 19 
Uji Koefisien Determinasi Secara Bersama-Sama   
 






R Square  
Adjusted R 
Square 












               a. Predictors: (Constant), Alokasi Waktu Usaha, Modal, Lama Usaha 
  
Hasil pada tabel tersebut menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 
0,791 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Artinya semakin besar 
nilai X maka semakin besar pula nilai Y. Sedangkan hasil R square 
(koefisien determinasi) sebesar 0,626 yang berarti bahwa 60,2% variabel Y 
dipengaruhi oleh variabel X, sedangkan 39,8% variabel Y dipengaruhi oleh 






D. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Jalan 
Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Ekonomi modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor 
produksi dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru. Karena modal 
menghasilkan barang-barang baru atau merupakan alat untuk memupuk 
pendapatan maka akan menciptakan dorongan dan minat untuk 
menyisihkan kekayaannya maupun hasil produksi dengan maksud yang 
produktif dan tidak untuk maksud keperluan yang konsumtif.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai t hitung modal sebesar 
5,609 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas lebih kecil dari 
pada 0,05 ( 0,000 < 0,05) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pedagang 
kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar.  
Modal dapat diciptakan untuk menahan diri dalam bentuk konsumsi, 
dengan tujuan pendapatannya akan dapat lebih besar lagi di masa yang akan 
datang. Pengembangan pembangunan ekonomi akan terlaksana bila 
pembentukan modal berjalan baik. Oleh sebab itu pembangunan yang 
berhasil akan tetap berusaha meningkatkan modalnya. 
2. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 





Hasil t hitung jam dagang sebesar -1,933 dengan probabilitas sebesar 
0,002. Nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,59 (0,059 > 0,05) maka 
dengan demikian Ha ditolak menerima Ho maka menunjukan bahwa nilai t 
yang diperoleh tersebut tidak signifikan.  Hal ini dikarenakan Pedagang 
Kaki Lima merupakan salah satu jenis usaha sektor informal. Dalam sektor 
formal, dikenal istilah mengenai tingkatan, golongan, atau grade dalam 
bekerja. Sehingga, semakin lama orang bekerja jenis usaha tersebut maka 
semakin tinggi pula tingkatan, golongan atau grade seseorang dimana akan 
meningkatkan pendapatan yang diperolehnya. Namun dalam sektor 
informal, hampir tidak mengenal istilah tersebut. Dimana dalam sektor 
informal khususnya Pedagang Kaki Lima, tingkat pendapatan salah satunya 
ditentukan oleh seberapa banyak seseorang mendapatkan konsumen atau 
pembeli, tidak ditentukan oleh seberapa lama Pedagang Kaki Lima berusaha 
pada satu jenis usaha. 
3. Pengaruh Alokasi Waktu Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki 
Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai t hitung alokasi waktu 
usaha sebesar 2,400, dengan probabilitas sebesar 0,020. Nilai probabilitas 
tersebut lebih kecil dari pada 0,05 (0,020 < 0,05) dengan demikian Ho 
ditolak dan menerima Ha, maka dengan demikian Ho ditolak menerima Ha 





berarti alokasi waktu usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 
kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar.  
Pedagang Kaki Lima dalam mendapatkan pembeli, baik itu terletak 
pada segi penempatan lokasi usaha yang strategis sehingga mendapatkan 
banyak pembeli maupun terletak pada segi status tempat usaha yang 
berpindah-pindah atau menetap. Sehingga semakin baik Pedagang Kaki 
Lima menggunakan banyak curahan waktu untuk melakukan persiapan 
penjualan, pengolahan bahan baku, penjualan, penutupan, dan pemeliharaan 
serta hal-hal yang berkaitan dengan alokasi waktu kerja maka akan 





4. Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Alokasi waktu Usaha  Terhadap 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar 
Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada 
pengaruh antara modal, lama usaha, dan alokasi waktu usaha yang baru 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. Salah satu yang harus dipertimbangkan dalam 





terjual meningkat. Barang dagangan dalam jumlah besar dapat 
meningkatkan volume penjualan sehingga dibutuhkan penambahan modal 
yang besar. Tambahan yang diperoleh dengan kredit dan pengolahan kredit 
yang dapat mengembangkan usaha.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian Wahyudin dan Oktarina yang 
menyimpulkan bahwa hasil pengujian koefisien regresi secara sereapak 
dengan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 54,645. Sedangkan nilai 
Ftabel sebesar 2,46. Sehingga Nilai Fhitung > Ftabel yang berarti bahwa 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. Berdasarkan nilai t hitung modal sebesar 5,609 dengan 
probabilitas sebesar 0,000.  
2. Bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
Berdasarkan Hasil t hitung jam dagang sebesar -1,933 dengan probabilitas 
sebesar 0,002.  
3. Bahwa alokasi waktu usaha berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
pendapatan pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. Berdasarkan nilai t hitung lokasi pasar sebesar 
2,400, dengan probabilitas sebesar 0,020.  
4. Bahwa ada pengaruh antara modal, lama usaha, dan alokasi waktu usaha 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima Jalan Talasalapang Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. Besarnya pengaruh sebesar sebesar 60,2%, 







B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada pedagang kaki lima 
di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar maka dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut :  
1. Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan pada usaha Pedagang Kaki 
Lima khususnya di sekitar Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar maka perlu ditunjang oleh adanya dukungan dari berbagai 
faktor-faktor produksi terutama modal yang memadai karena faktor 
produksi ini yang paling signifikan dalam menigkatkan pendapatan 
dibanding variabel lainnya.  
2. Bagi Pedagang Kaki Lima, hendaknya dalam menjalankan usaha dapat 
melihat setiap jenis peluang usaha yang memberikan keuntungan lebih 
banyak dan tidak hanya menekuni pada satu jenis usaha tertentu. 
3. Bagi pemerintah, hendaknya mengambil kebijakan terkait dengan 
penyediaan lokasi usaha dan pasar yang strategis, pengaturan lokasi 
usaha, akses terhadap infrastruktur, akses kredit yang muda dan memadai 
serta pemberian izin usaha sehingga menimbulkan kepastian dalam 
menjalankan usaha dan meningkatkan pendapatan Pedagang Kaki Lima 
khususnya di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
4. Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada beberapa 





dengan menambahkan variabel faktor-faktor lain seperti faktor non-
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“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PEDAGANG 
KAKI LIMA DI JALAN TALASALAPANG KECAMATAN RAPPOCINI 
KOTA MAKASSAR” 
 
No. Responden :           -                -   
Jenis Dagangan : .................................................................................... 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : .................................................................... 
2. Jenis Kelamin  : 1. Laki-Laki  2. Perempuan 
3. Umur   : .................................................................... 
4. Suku / Agama  : .................................................................... 
5. Asal Daerah   : .................................................................... 
6. Alamat Rumah  : .................................................................... 
 
7. Tingkat Pendidikan : 
(  ) Tidak Sekolah / Tidak Tamat Sekolah Dasar 
(  ) Tamat Sekolah Dasar 
(  ) Tamat Sekolah Menengah Pertama 
(  ) Tamat Sekolah Menengah Atas 
(  ) Tamat Perguruan Tinggi 
8. Status Pernikahan : 1. Menikah  2. Belum Menikah 
 
B. Aktifitas Responden 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja pada pekerjaan sekarang? 
........................................................................................................... 
2. Sebelumnya pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara tekuni dimana? 
........................................................................................................... 
3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam melakukan kegiatan usaha 
menggunakan tenaga kerja? 
a. Bekerja sendiri 
b. Bekerja dengan dibantu anggota rumah tangga tanpa upah 
c. Pekerja keluarga dengan upah 
d. Buruh dengan upah 
4. Berapakah jumlah tenaga kerja yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan dalam 
melakukan kegiatan usaha? 
.......................................................................................................... 





a. Pagi hari 
b. Pagi sampai siang 
c. Pagi sampai sore 
d. Pagi sampai malam 
e. Sore sampai malam 
f. Malam sampai pagi 
g. Malam hari 
 
6. Berapa alokasi waktu kerja Bapak/Ibu/Saudara sehari? 
1. Persiapan menjual ............... Jam / Menit 
2. Pengolahan bahan baku ................. Jam / Menit 
3. Penjualan .......................... Jam / Menit 
4. Penutupan ........................... Jam / Menit 
5. Pemelirahan ........................... Jam / Menit 
 
C. Modal Kerja, Pembiayaan dan Penerimaan 
1. Biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha per hari: 
 Biaya bahan baku/Pengadaan Dagangan  Rp. 
............................... 
 Biaya Tenaga kerja     Rp. 
............................... 
 Biaya Bahan bakar minyak    Rp. 
............................... 
 Biaya Keamanan/Retribusi/Pajak   Rp. 
............................... 
 Biaya Penyusutan (Tenda, Meja, Kursi dll)  Rp. 
............................... 
 Biaya lain-lain (Transportasi, Listrik dll)  Rp. 
............................... 
 2.   Penjualan: 
 Harga barang dagangan yang dijual    Rp. 
............................ 
 Rata-rata jumlah barang dagangan yang terjual dalam sehari  Rp. 
............................   
 
 3.   Sumber- sumber modal : 
 a.    Pribadi / Keluarga  Rp. ........................ 





       c.    Pinjaman dari bukan Bank Rp. ........................ 
4.  Sampai sekarang apakah Bapak/Ibu/Saudara mendapat fasilitas bantuan 
modal dari bank atau lembaga keuangan lainnya? 
1. Ya, Dimana : ....................................    
2. Tidak, Alasan :    
   a. Akses kredit sulit 
   b. Agunan tinggi 
   c. Persyaratan yang berbelit-belit 
   d. Tidak tahu 
    e. Tidak mau 

































Modal (X1)  Lama Usaha (X2) 
Alokasi Waktu 
Usaha (X3) 
1 200000 113100 15 5 
2 700000 507650 19 17 
3 500000 310050 14 10 
4 250000 136350 13 1 
5 300000 211650 13 10 
6 350000 245350 14 11 
7 840000 363650 13 2 
8 350000 211600 12 3 
9 200000 106100 8 1 
10 250000 158800 12 1 
11 450000 316000 13 20 
12 400000 254050 14 5 
13 182000 90500 12 1 
14 200000 126850 10 10 
15 320000 212750 12 4 
16 200000 156350 10 29 
17 350000 274100 10 5 
18 245000 170750 10 20 
19 250000 160400 11 10 
20 320000 226050 13 10 
21 500000 391200 12 10 
22 250000 162100 11 1 
23 75000 48850 9 27 





25 250000 196000 13 3 
26 200000 128750 14 1 
27 200000 124100 17 5 
28 250000 169100 11 11 
29 150000 81350 11 29 
30 150000 84100 14 29 
31 82500 50550 11 3 
32 200000 100550 15 3 
33 80000 52000 11 2 
34 140000 99350 10 24 
35 80000 49600 12 20 
36 150000 72600 10 24 
37 300000 206600 11 26 
38 140000 81000 12 20 
39 180000 111700 17 12 
40 500000 210350 16 3 
41 412000 254000 11 3 
42 210000 127650 10 12 
43 175000 70500 12 1 
44 140000 70350 14 4 
45 180000 83800 8 1 
46 350000 252850 14 4 
47 540000 270650 10 10 
48 450000 283750 18 11 
49 500000 276350 20 1 
50 400000 262050 12 4 
51 160000 102400 12 1 




















1 12,20607265 11,63602766 2,708050201 1,609437912 
2 13,45883561 13,13754751 2,944438979 2,833213344 
3 13,12236338 12,64448885 2,63905733 2,302585093 
4 12,4292162 11,82298039 2,564949357 0 
5 12,61153775 12,26268925 2,564949357 2,302585093 
6 12,76568843 12,41044104 2,63905733 2,397895273 
7 13,64115717 12,80394715 2,564949357 0,693147181 
8 12,76568843 12,26245298 2,48490665 1,098612289 
9 12,20607265 11,57213732 2,079441542 0 
10 12,4292162 11,97540083 2,48490665 0 
11 13,01700286 12,66349749 2,564949357 2,995732274 
12 12,89921983 12,44528638 2,63905733 1,609437912 
13 12,11176197 11,41310513 2,48490665 0 
14 12,20607265 11,75076057 2,302585093 2,302585093 
15 12,67607627 12,26787305 2,48490665 1,386294361 
16 12,20607265 11,95985236 2,302585093 3,36729583 
17 12,76568843 12,52124828 2,302585093 1,609437912 
18 12,40901349 12,04795578 2,302585093 2,995732274 
19 12,4292162 11,98542597 2,397895273 2,302585093 
20 12,67607627 12,32851149 2,564949357 2,302585093 
21 13,12236338 12,87697422 2,48490665 2,302585093 
22 12,4292162 11,99596871 2,397895273 0 
23 11,22524339 10,79650966 2,197224577 3,295836866 
24 12,54254488 12,01218445 2,48490665 0 
25 12,4292162 12,18586994 2,564949357 1,098612289 
26 12,20607265 11,76562782 2,63905733 0 
27 12,20607265 11,72884297 2,833213344 1,609437912 
28 12,4292162 12,03824553 2,397895273 2,397895273 
29 11,91839057 11,30651611 2,397895273 3,36729583 





31 11,32055357 10,83071822 2,397895273 1,098612289 
32 12,20607265 11,5184104 2,708050201 1,098612289 
33 11,28978191 10,858999 2,397895273 0,693147181 
34 11,8493977 11,50640425 2,302585093 3,17805383 
35 11,28978191 10,81174611 2,48490665 2,995732274 
36 11,91839057 11,1927202 2,302585093 3,17805383 
37 12,61153775 12,23853984 2,397895273 3,258096538 
38 11,8493977 11,30220443 2,48490665 2,995732274 
39 12,10071213 11,62357199 2,833213344 2,48490665 
40 13,12236338 12,25652809 2,772588722 1,098612289 
41 12,92877863 12,44508955 2,397895273 1,098612289 
42 12,25486281 11,75704742 2,302585093 2,48490665 
43 12,07254125 11,16336799 2,48490665 0 
44 11,8493977 11,16123806 2,63905733 1,386294361 
45 12,10071213 11,33618829 2,079441542 0 
46 12,76568843 12,44055171 2,63905733 1,386294361 
47 13,19932442 12,50858175 2,302585093 2,302585093 
48 13,01700286 12,55584885 2,890371758 2,397895273 
49 13,12236338 12,52942346 2,995732274 0 
50 12,89921983 12,4762906 2,48490665 1,386294361 
51 11,98292909 11,53664199 2,48490665 0 



















Normal Parametersa  Mean  
    Std. Devision  
Most Extreme Differences  Absolute  
    Positive  
    Negative  
Kolmogorov-Smimov Z 
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Partial Part  
1. (Constant) 
 Modal 
 Lama Usaha 





























































          a. Predictors: (Constant), Alokasi Waktu Usaha, Modal, Lama Usaha 
b.  Dependent Variable: Pendapatan    
 
 






R Square  
Adjusted R 
Square 
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